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ABSTRAK

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang tergolong baru di propinsi 

Sumatera Selatan. Hal ini merupakan contoh dari aplikasi Otonomi Daerah yang sedang 

marak dibicakan di Pemerintahan. Sehingga sebagai kabupaten yang baru, jelas Ogan 

Ilir perlu memposisikan dirinya entah itu birokrasinya, fasilitas-fasilitasnya, atau tatanan 

masyarakat seperti layaknya kabupaten lain. Untuk failitas-fasilitas seperti jalan dan 

perumahan di Ogan Ilir masih sangat tidak teratur, ini dilihat dari letak giografis 

perumahan penduduk ataupun sebaran penduduk itu sendiri dalam melakukan aktifitas 

sehari-hari.Contohnya jalan peghubung menuju perumahan mengalami kemacetan 

karena banyaknya perumahan yang dibangun disekitar jalan tersebut tanpa 

memperhitungkan arus dari jalan masuk/keluar yang akan menyumbang arus pada jalan 

utama tersebut. Hal ini sebagai besar disebabkan karena bangkitan lalu lintas dari 

perumahan-perumahan di kota Ogan Ilir belum terukur, sehingga tidak ada kendali 

untuk suatu ruas jalan. Selian itu masalah ini disebabkan ruas jalan utama yang masih 

kecil sehingga apabila terdapat bangkitan dari perumahan tersebut akan menimbulkan 

waktu tunggu atau kemacetan

Tugas akhir ini akan menguraikan tentang hasil pemodelan bangkitan lalu lintas 

dari perumahan Persada Indah dengan Metode Stepwise Model. Tujuan dari study kasus 

ini adalah untuk membangun model bangkitan perjalanan (y) yaitu jumlah pergerakan 

perhari perkeluarga dengan cara pemodelan langkah demi langkah pada perumahan 

Persada Indah yang nanti dihubungakn dengan variable-varaibel lain yaitu Jumlah 

anggota keluarga(Keluarga sebagai Xi), Jumlah yang bekerja(Bekerja sebagaiX2), 

Jumlah pendapatan (Pendapatan sebagai X3), Jumlah kendaraan mobil ( Mobil sebagai 
X4), dan Jumlah kendaraan motor ( Motor sebagai X.s).



BAB f
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Transportasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia. Ini dilihat dari 

bagaimana dalam melakukan setiap aktivitas tidak terlepas dari sarana ini, baik itu di 

siang hari ataupun malam hari. Contohnya perjalanan menuju pekerjaan, belanja, 

ataupun aktivitas lainnya semuanya dilakukan dengan sarana transportasi. Dengan 

sarana inilah semua aktivitas dapat dilakukan dengan lebih cepat, lebih baik dan tepat 

waktu. Mengingat pentingnya transporatsi ini, maka suatu sarana transportasi haruslah 

berjalan baik setiap saat, yaitu bagaimana sarana transportasi ini dalam melakukan 

pergerakan ataupun perpindahannya berjalan secara lancar, aman, nyaman dan efisien..

Ternyata yang banyak ditemui disekitar jalan tidaklah seperti yang diharapkan. 

Contohnya sering terjadi kemacetan, tundaan, polusi udara dan kecelakaan lalu lintas. 

Melihat kondisi ini maka diperlukanlah suatu ilmu pengetahuan yang tepat dan akurat 

tentang perencanaan transportasi ini guna mengatasi permasalahan-permasalahan 

transportasi yang ada. Pemodelan adalah salah satu solusinya, karena dengan melakukan 

pemodelan transportasi akan didapat ukuran tingkat perkembangan transportasi 

sehingga dapat mengendalikannya agar lebih teratur.

Pemodelan adalah suatu studi ilmu transportasi dimana mencoba mengkaitkan 

hubungan antara variabel-variabel yang ada sehingga terbentuk fungsi matematis yang 

nantinnya dapat meramalkan nilai dari variabel itu sendiri dimasa yang akan datang. 

Dengan pemodelan ini maka akan didapat suatu ukuran tentang perihalnya transportasi.

Konsep Pemodelan perencanaan transportasi yang telah berkembang sampai dengan 

saat ini atau yang paling popular adalah Model Perencanaan Transportasi Empat Tahap. 

Model perencanaan ini merupakan gabungan dari beberapa seri submodel yang masing- 

masing harus dilakukan secara terpisah dan berurutan yaitu Trip generation (Bangkitan 

Pergerakan), Trip Distrihution (Sebaran Pergerakan), Moda Spit (Pemilihan moda) dan 

Trajfic Assignment ( Rute yang dipilih).
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Bangkitan pergerakan (Trip General ion) merupakan langkah awal dalam melakukan 

pemodelan transportasi, dimana pada tahap ini meneliti mengenai bangkitan atau Trip 

(perjalanan) penduduk dalam melakukan suatu peijalanan terhadap tata guna lahan (land 

use) yang ada. Tahap ini menguraikan bagaimana rutinitas sehari-hari suatu zona atau 

penduduk dalam memberikan beban pada jalan utama sebagai pelaku transportasi, 

sehingga dengan model ini dapat dihitung berapa ukuran suatu zona dalam memberikan 

kontribusi ataupun beban pada jalan utama. Dengan model ini maka di waktu yang akan 

datang dapat menyelesaikan permasalahan yang ada karena suadah memiliki ukuran 

yang jelas dan saling berhubungan.

Peaimahan Persada Indah, yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir, Propinsi Sumatera 

Selatan, terdiri dari satu Rukun Warga (RW) dan 4 Rukun Tetangga (RT). Jumlah rumah 

yang ada lebih kurang 461 rumah dan jumlah penduduk sekitar 1940 jiwa. Sebagaimana 

kenyataan di lapangan ternyata pada jalan Utama (Lintas Sumatera) dan penghubung 

Perumahan Persada Indah Ogan Ilir terjadi permasalahan kemacetan. Hal ini disebabkan 

oleh adanya Bangkitan Pergerakan Keluarga Persada Indah menuju jalan Utama yang 

memberikan beban pada jalan dan sebagai pelaku transportasi. Ternyata di lapangan 

Bangkitan penduduk ini menyebabkan berkurangnya kecepatan, tundaan dan waktu 

pengguna jalan yang melakukan suatu perjalanan yang menggunakan jalur tersebut 

sebagai pelaku transportasi juga. Bangkitan ini juga ternyata menyebabkan 

meningkatnya volume lalu lintas pada suatu jalan sehingga mempersulit pelaku jalan 

untuk mempertahankan suatu kecepatan yang konstan, seorang pengemudi akan 

mengalami kelelahan yang lebih besar, dan usaha-usaha angkutan berjadwal akan 

mendapatkan kesulitan yang besar dalam memenuhi waktu perjalanan yang telah 

direncanakan Dengan keadaan yang seperti ini maka akan mengurangi tingkat pelayanan 

dari jalan itu sendiri dari sisi kenyamanan, keamanan dan efisiensi waktu.

Sampai saat ini belum ada ukuran bangkitan kegiatan perjalanan dari Perumahan 

Persada Indah Ogan Ilir, maka untuk mengatasi permasalahan kemacetan ataupun 

tundaan yang ada Peaimahan ini dapat digunakan salah satu tahap dari empat konsep 

Pemodelan Perencaanaan Transportasi yaitu dengan menggunakan Bangkitan 

Pergerakan (Trip Generalion).
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Penelitian Bangkitan ini akan dilakukan dengan menggunakan suatu metode 

statistik yaitu yaitu dengan MLR (Multilinear Regression) atau metode Stepwise. 

Metode Stepwise ialah yaitu metode langkah demi langkah untuk menguji setiap peubah 

(parameter) secara bergantian sampai didapatkan model terbaik. Metode ini dimulai 

dengan memasukkan variabel bebas yang mempunyai korelasi paling kuat dengan 

variabel tak bebas (variabel independent). Variabel-variabel yang tidak signifikan 

otomatis akan dikeluarkan dari model

Perhitungan Stepwise ini akan dilakukan dengan salah satu program komputer 

yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 14 for Windows. SPSS 

{Statistical Product and Service Solutions) adalah suatu program komputer statistik yang 

mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat serta menyajikannya dalam 

berbagai output yang dikehendaki para pengambil keputusan.

1.2 Perumusan Masalah

Dari permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana mendapatkan ukuran kapasitas jalan pada jalan Utama di depan 

Perumahan Persada Indah Ogan Ilir.

2. Bagaimana mengukur bangkitan pergerakan yang keluar dari Perumahan Persada 

Indah Ogan Ilir.

3. Bagaimana model untuk bangkitan Perumahan Persada Indah Ogan Ilir

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari studi kasus dalam penulisan tugas akhir ini antara lain :

1. Mendapatkan ukuran kapasitas dan pelayanan jalan pada Jalan Utama Ogan Ilir.

2. Mendapatkan jumlah bangkitan perjalanan dari Perumahan Persada Indah Ogan
Ilir.

3. Mendapatkan model bangkitan pergerakan dari keluarga Perumahan Persada 

Indah Ogan Ilir.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup analisis pembahasan pada tugas akhir ini dibatasi pada :

1. Perhitungan pemodelan ini hanya dilakukan dengan ‘Step Wise Methods \

2. Data yang akan digunakan hanya berdasarkan hasil survey dan penyebaran 

kuesioner.
3. Model yang akan dibuat hanya tentang bangkitan pergerakan keluarga dari 

kawasan Perumahan Persada Indah saja.

4. Penganalisaan Level of Service hanya pada jalan Utama Kabupaten Ogan Ilir.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab, yaitu :

a. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas secara umum latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup penulisan dan sismatika penulisan.

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori umum tentang perencanaan dan pemodelan transportasi 

termasuk konsep

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode perencanaan dan langkah-langkah perencanaan 

dalam pembuatan model bangkitan pergerakan keluarga dari Perumahan Persada 

Indah Ogan Ilir

d. BAB IV HASIL DAN DISKUSI

Bab ini membahas tentang nilai kapasitas jalan dan analisa perencanaan dalam 

pembuatan pemodelan transportasi model bangkitan pergerakan keluarga dari 

Perumahan Persada Indah Ogan Ilir berdasarkan hasil output program SPSS ver 14 

for Windows XP

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang hasil yang didapat apakah dapat memecahkan 

permasalahan yang ada serta tujuan yang telah dicapai yang berisi pendapat atau 

saran dan langkah apa saja yang telah dicapai yang berisi pendapat atau saran
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